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ABSTRAK 

 

Widianti, Elfira. 2020. Harmonisasi Beragama Masyarakat Di Desa Tegal 

Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan Tahun 1980-

2019. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (SI), Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing: (1) Dra. Fatmah,M.Hum. dan (2) Apriana,M.Hum 

Kata Kunci: Harmonisasi, Beragama, dan Tegal Besar. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keingintahuan penulis tentang 

Harmonisasi Beragama Masyarakat Di Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II 

Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan Tahun 1980-2019. Rumusan Masalah 

pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana bentuk-bentuk harmonisasi beragama 

masyarakat di Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur 

Sumatera Selatan tahun 1980-2019, (2) Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi 

oleh masyarakat Islam dan Hindu dalam menciptakan harmonisasi beragama di Desa 

Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan tahun 

1980-2019, (3) Bagaimana dampak dari harmonisasi beragama masyarakat Islam dan 

Hindu di Desa Tegal Besar kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera 

Selatan tahun 1980-2019. Metode Penelitian yang digunakan adalah Metode 

Historis dan Metode Survei, penulis juga menggunakan Pendekatan Geografi, 

Pendekatan Sosiologi, Pendekatan Historis, Pendekatan Ekonomi, Pendekatan 

Budaya dan Pendekatan Agama.Jenis Penelitian : Deskriptif Kualitatif. Teknik 

pengumpulan data, yang penulis gunakan yaitu(1) Observasi (2) Wawancara 

(3)Angket (4)Dokumentasi.Kemudian Teknik Analisis Data yang penulis gunakan 

yaitu (1) Reduksi data (2) Sajian Data (3) Simpulan atau verifikasi Data. 

Kesimpulan :(1) Upaya-upaya harmonisasi beragama masyarakat di Desa 

Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur tahun 1980-2019, yaitu 

dalam segi sosial saling menghormati dan saling bertoleransi. Sedangkan dalam segi 

ekonomi keduanya sama-sama saling mendapatkan penghasilan dari menggarap 

perkebunan dan persawahan. Selanjutnya dalam segi agama, adanya toleransi antar 

umat beragama seperti bila ada suatu acara pernikahan dan kematian satu sama lain 

saling mendatangi dan pada perayaan hari Besar keagaaman Nyepi dan Idul Fitri, 

mereka saling meramaikan dan berkunjung dari rumah kerumah.(2) Kendala-kendala 

yang dihadapi oleh masyarakat Islam dan Hindu dalam menciptakan harmonisasi 

beragama di Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II, yaitu sejauh ini tidak ada 

kendala-kendala. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam segi ekonomi, sosial, budaya, 

dan agama masyakat Desa Tegal Besar saling toleransi dan bekerjasama satu sama 

lainnya tanpa membedakan antara kedua agama Hindu dan Islam.(3) Dampak dari 

harmonisasi beragama masyarakat Islam dan Hindu di Desa Tegal Besar kecamatan 

Belitang II, yaitu dampaknya sangat positif dan tidak ada adanya dampak negatif. 

Dikarenakan sikap harmonisasi,saling toleransi, saling tegur sapa dan saling tolong 

menolong sehingga terciptnya kerukunan di antara kedua agama serta terciptanya 

persatuan dan kesatuan. Oleh karena itu tidak pernah terjadi perselisihan atau 

pertikaian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 

Indonesia merupakan sebuah negara yang terletak di kawasan Asia 

Tenggara yang dilintasi garis khatulistiwa, letak negara Indonesia yang dilintasi garis 

khatulistiwa menyebabkan negara itu terkenal sampai ke Eropa sebagai wilayah 

penghasil Sumber Daya Alam (SDA) yang berlimpah.  Jenis sumber daya alam itu 

adalah rempah-rempah, Indonesia juga merupakan sebuah negara yang berhasil 

memproklamasikan kemerdekaannya dari tangan penjajah pasca Perang Dunia ke-II. 

Secara geografis Indonesia selain sebagai negara kepulauan yang dilintasi garis 

khatulistiwa, juga berada pada letak yang sangat strategis, yaitu berada pada posisi 

silang karena diapit oleh dua benua  (Asia dan Australia) dan diapit oleh dua 

samudera (Hindia dan Pasifik).  Hal ini sesuai dengan penjelasan Soemargono (1992 

: 58) yang menyatakan bahwa “secara geografis wilayah Republik Indonesia terletak 

antara dua benua yaitu Benua Asia dan Benua Australia serta dua samudera luas 

yakni Samudera Indonesia dan Samudera Pasifik”.  Letak seperti ini telah 

menempatkan Indonesia pada posisi silang yang amat penting dalam tata hubungan 

internasional”.  Hal ini sejalan dengan pendapat berikut : 

Letak wilayah Indonesia yang berhubungan langsung 

dengan Samudera Hindia memungkinkan terjadinya 

perdagangan dengan negara-negara luar, dengan adanya 

orang-orang India yang membawa barang dagangan untuk 

dijual ke Indonesia, sejalan dengan berkembangnya 

hubungan kedua negara tersebut masuk pula agama dan 

kebudayaan India ke Indonesia seperti agama Hindu-

Budha serta bahasa Sansekerta dan Palawa.  Iklim juga 

memiliki peranan yang cukup penting terhadap terjadinya 
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hubungan Indonesia dengan India melakukan pelayaran 

dan perdagangan ke Indonesia dengan memanfaatkan 

angin muson. Karena jalur perdagangan internasional 

antara Eropa dan Asia sangat menguntungkan Indonesia 

sehingga selalu terlihat dalam jalur perdagangan 

Internasional khususnya antara India-Indonesia-China 

(Wolters, 2007:61). 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa letak wilayah 

Indonesia berbatasan dengan Samudera Hindia dan Samudera Pasifik, hal ini 

menyebabkan banyak negara asing yang datang ke Indonesia untuk melakukan 

perdagangan, menyebarkan agama dan kebudayaan. 

Angin muson juga mempengaruhi pola pelayaran dan perdagangan di 

Indonesia.  Selain menjadi jembatan antara daratan Asia dan benua Australia, 

kepulauan Indonesia juga terletak dalam jalur perdagangan antara dua pusat 

perdagangan zaman kuno, yaitu India dan Cina, “letaknya yang berada dalam jalur 

perdagangan internasional sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan sejarah 

kuno Nusantara” (Poesponegoro dan Notosusanto, 2010:24). 

Kutipan di atas juga menunjukan bahwa antara Indonesia dan India selain 

melakukan hubungan dagang telah menjalin hubungan dalam bidang agama dan 

kebudayaan, selain itu hubungan antara Indonesia dan India mengacu pada hubungan 

bilateral dikarenakan Indonesia dan India adalah negara bertetangga. 

Indonesia merupakan negara multikultural, yang memiliki keanekaragaman 

ras, atau etnis, kebudayaan, bahasa, agama dan lain-lain.  Kondisi ini merupakan 

salah satu faktor mendasar yang menyebabkan terjalinnya suatu hubungan Indonesia 

dengan negara-negara luar seperti India, Arab, China, Persia dan lain-lain.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat berikut: “pada abad ke-4 Masehi telah terjalin kontak dengan 
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negara luar untuk melakukan perdagangan karena letak yang strategis” (Darini, 

2013:24). 

Hubungan perdagangan yang telah terjadi antara Indonesia dengan negara-

negara luar ini menyebabkan pula terjadinya kontak budaya.Salah satu budaya luar 

yang berkembang di Indonesia adalah budaya Hindu-Budha.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Poesponegoro dan Notosusanto (2010 : 33) berikut “di Indonesia 

penyebaran agama Hindu diperkirakan sudah terjadi sejak abad ke-4 Masehi”.  

Selanjutnya menurut Oka (2009 : 1) “bukti adanya agama Hindu di 

Indonesia dapat diketahui melalui peninggalan-peninggalan kerajaan Tarumanegara 

dan Majapahit yang bercorak Hindu serta berdirinya Candi Prambanan, bukti ini 

menunjukkan bahwa penyebaran agama Hindu sudah ada sejak masa kerajaan kuno 

di Jawa hingga masuknya agama Hindu ke pulau Bali”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebaran agama 

Hindu di Indonesia terlihat dari beberapa peninggalan sejarah, seperti candi 

Prambanan dari kerajaan Majapahit, dengan bukti ini menunjukkan bahwa 

penyebaran agama Hindu sudah ada sejak masa kerajaan kuno di Jawa sampai 

dengan masuknya agama Hindu ke pulau Bali. 

Dalam ajaran agama Hindu terdapat pembagian kelompok masyarakat 

berdasarkan kasta seperti yang dijelaskan oleh Sucipto (2009 : 13) yang terdiri dari : 

“pertama Brahmana terdiri dari golongan pendeta mengurus tentang kehidupan 

keagamaan, kedua Ksatria terdiri dari golongan bangsawan dan prajurit menjalankan 

kewajiban dalam bidang pemerintahan dan mempertahankan negara, ketiga Waisya 
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sebagai petani, pedagang, keempat Sudra adalah golongan para pekerja kasar seperti 

pertukangan, pengrajin dan budak”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam ajaran 

Hindu masyarakatnya dibedakan berdasarkan kasta-kasta dan sebelum 

berkembangnya pengaruh India baik dalam bentuk agama dan kebudayaan, terlebih 

dahulu telah terjadinya hubungan perdagangan yang menjadi cikal bakal masuk dan 

berkembangnya pengaruh India di Indonesia seperti agama Hindu-Budha sehingga 

terjadilah peleburan budaya Indonesia dengan budaya India ataupun sebaliknya. 

Menurut Ali (1976 : 44) Hindu adalah “agama yang berkitab suci Weda, 

kebudayaan Hindu diyakini telah eksis dan melebur dalam kebudayaan masyarakat 

di Jawa, agama ini dipercaya dibawa oleh kelompok pedagang asal India”.  

Sedangkan menurut Alwi (1998 : 4) Budha adalah “agama yang diajarkan oleh 

Sidharta Gautama, agama Budha diyakini  masuk di Sumatera Selatan pada abad ke-

5 Masehi, penyebarannya di Nusantara lebih banyak bersanding dengan Hindu 

sehingga pada hakikatnya kedua ajaran ini sering mewarnai secara kultural”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Hindu adalah agama yang 

berkitab suci Weda bagi umat Hindu dan Tripitaka bagi umat Budha kedua ajaran ini 

telah melebur dalam kebudayaan masyarakat di Indonesia secara kultural, dalam 

ajaran Hindu masyarakatnya dibedakan berdasarkan kasta-kasta sedangkan dalam 

kehidupan masyarakat Budha tidak mengenal sistem kasta. 

Selain adanya hubungan dagang dengan India, Indonesia juga menjalin 

hubungan dagang dengan negara-negara Islam seperti Arab.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Poesponegoro dan Notosusanto (2010 : 230) “pada abad ke-7 Masehi Islam 
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sudah sampai di Nusantara”.  Para mubaligh yang datang di Indonesia berasal dari 

Jazirah Arab yang telah beradaptasi dengan bangsa Gujarat dan bangsa Cina.  Islam 

masuk ke Indonesia dari berbagai jalur sutera ( jalur perdagangan) sehingga dakwah 

mulai merambah di pesisir pantai Indonesia. 

Pada abad ke-1 Masehi jalur perdagangan tidak lagi melewati jalur darat, 

tetapi beralih ke jalur laut, sehingga secara tidak langsung perdagangan antara Cina 

dan India melewati Selat Malaka, untuk itu Indonesia ikut berperan aktif dalam 

perdagangan tersebut.  Akibat hubungan dagang tersebut maka terjadilah kontak atau 

hubungan antara Indonesia dengan India dan Cina.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Soekmono (1993 : 7) yang menyatakan bahwa “hal yang menjadi salah satu 

penyebab masuknya budaya India ataupun budaya Cina ke Indonesia, terutama 

dalam bidang agama yaitu masuknya agama Hindu-Budha ke Indonesia, karena 

adanya pengaruh dari India dan Cina yang menyebabkan pula berakhirlah zaman 

Prasejarah Indonesia”. 

Indonesia mulai berkembang pada zaman kerajaan Hindu-Budha berkat 

hubungan dagang dengan negara-negara tetangga seperti India, Tiongkok, dan 

wilayah Timur Tengah.  Menurut Poesponegoro dan Notosusanto (2010 : 351) yang 

menyatakan bahwa “adanya kesamaan unsur Islam di Indonesia dan di India, kaum 

pedagang diperkirakan melakukan penyebaran agama disamping melakukan 

hubungan perdagangan antar negara termasuk Nusantara”. 

Islam adalah “agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw 

berpedoman kepada kitab al-Quran yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah 

swt” (Alwi,1998 : 445).  Sedangkan menurut Drajat (2005 : 10) Islam adalah “proses 
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hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesuatu 

lebih tinggi dari pada manusia”. 

Kutipan di atas berarti bahwa Islam adalah ajaran yang diwahyukan kepada 

Nabi Muhammad saw berpedoman pada al-Qur‟an yang memuat ajaran untuk 

mengatur hidup manusia serta memuat proses hubungan manusia terhadap sesuatu 

yang diyakininya, bahwa sesuatu lebih tinggi dari pada manusia. 

Agama Islam merupakan agama yang paling banyak dianut di wilayah 

Nusantara, penyebaran agama Islam dilakukan dengan cara damai menyebabkan 

penerimaan dari masyarakat pesisir dan masyarakat pedalaman simpatik karena tidak 

banyak aturan-aturan yang membedakan satu sama lain sehingga memudahkan 

penerimaan agama Islam tersebut, Islam masuk ke Indonesia abad 7 sampai 8 

Masehi, penyebaran Islam di Indonesia ini berlangsung secara berangsur-angsur.   

Hal ini sesuai dengan pendapat Hustono, (2002 : 9) sebagai berikut “islam 

tidak langsung tersebar secara menyeluruh melainkan secara bertahap, baru pada 

abad 14 Masehi mulai menyebar hingga wilayah pedalaman Indonesia”.  

Sebelumnya, Indonesia  sudah memiliki agama atau kepercayaan dengan tuhan yang 

dianggap paling tinggi, kepercayaan masyarakat Indonesia ini disebut Animisme dan 

Dinamisme kepercayaan inilah yang lebih sering dikenal sebelum masuk agama 

Hindu-Budha bahkan Islam di Indonesia. 

Selanjutnya penulis akan memaparkan pengertian animisme menurut Alwi 

(1998 : 47) adalah “kepercayaan terhadap pemujaan roh nenek moyang yang telah 

meninggal hal ini dipercayai jika roh orang yang telah meninggal dapat masuk ke 

tubuh hewan, pohon dan benda-benda lainnya”.  Sedangkan dinamisme menurut 
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Kurniawan (2011 : 23) adalah “kepercayaan yang diyakini memiliki kekuatan 

terhadap benda-benda yang memiliki nilai spiritual”. 

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa animisme adalah 

kepercayaan terhadap roh leluhur atau nenek moyang sedangkan dinamisme adalah 

kepercayaan yang memiliki nilai spiritual terhadap benda yang diyakini memiliki 

kekuatan magic.Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum adanya agama, manusia 

melakukan pemujaan terhadap nilai-nilai yang diyakini memiliki kekuatan spiritual, 

seperti pemujaan terhadap roh nenek moyang, pohon-pohon besar, kekuatan alam 

dan lain-lain. 

Hubungan perdagangan ini berkembang sehingga menimbulkan kontak 

kebudayaan.  Menurut Soekmono dalam Darini (2013 : 2) unsur kebudayaan ini ada 

7 yang meliputi : “1) sistem peralatan dan perlengkapan hidup manusia 2) sistem 

mata pencarian dan sistem ekonomi 3) sistem kemasyarakatan 4) bahasa 5) kesenian 

6) sistem pengetahuan 7) sistem religi dan upacara keagamaan”.   

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa dari ketujuh unsur 

tersebut menyebutkan hubungan perdagangan telah berpengaruh terhadap budaya 

asli Indonesia yaitu sistem peralatan dan perlengkapan hidup telah dijadikan, sebagai 

mata pencaharian dan ekonomi, termasuk bidang kemasyarakatan, seni dan lain-lain. 

Masuknya pengaruh agama Hindu ke Desa Tegal Besar tidak lepas dari 

usaha pemerintah dalam menjalankan pemerataan jumlah penduduk melalui 

transmigrasi.  Hal ini sesuai dengan kutipan berikut : 

Transmigrasi merupakan perpindahan penduduk dari daerah 

yang padat penduduknya ke daerah yang kurang padat 

penduduknya dalam batas negara, dalam rangka kebijaksanaan 
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nasional untuk terwujudnya penyebaran penduduk yang lebih 

seimbang.  Salah satu bentuk migrasi yang diatur dan dibiayai 

oleh pemerintah serta ditetapkan melalui undang-undang, 

berdasarkan undang-undang RI No.3 tahun 1972 tentang 

ketentuan pokok transmigrasi menyatakan bahwa “transmigrasi 

adalah perpindahan penduduk dari suatu daerah yang padat 

penduduknya yang ditetapkan di dalam wilayah Rebuplik 

Indonesia, guna kepentingan negara dan alasan yang dipandang 

perlu oleh pemerintah” (Heeren, 1979 : 6). 

 

Masyarakat Hindu sebagai masyarakat pendatang ini nampaknya mampu 

menyesuaikan diri dengan penduduk asli yang beragama Islam.  Hal ini sesuai pula 

dengan pendapat berikut “yang menyebabkan terjadinya asimilasi antar agama di 

Desa Tegal Besar yang penduduknya memiliki kehidupan agama Islam dan Hindu 

yang hidup berdampingan dengan rukun tanpa ada pembatas dalam perbedaan 

agama” (Oka, 2009 : 5).   

Sedangkan menurut Darini (2013 : 133), “pengaruh agama Hindu-Budha di 

Indonesia telah menimbulkan proses akulturasi sehingga pengaruh dari luar tidak 

diterima secara langsung melainkan melalui proses penyesuaian dengan kondisi 

kehidupan masyarakat Indonesia tanpa menghilangkan budaya asli”.  Dengan kata 

lain Indonesia tidak menerima begitu saja tetapi selalu berusaha menyesuaikan 

dengan pengaruh penyebaran agama Hindu ke Indonesia. 

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa masuknya agama Hindu di 

Desa Tegal Besar tidak mendapat halangan yang besar dari masyarakat muslim 

karena masyarakat Hindu selalu berusaha menyesuaikan diri dengan masyarakat 

Islam sehingga memudahkan terjadinya proses asimilasi antara masyarakat Hindu 

dan Islam di Desa Tegal Besar.   
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Hal tersebut menciptakan hubungan yang baik antar kedua penganut agama, 

sehingga secara perlahan penganut Hindu lainnya ingin datang dan ikut menetap di 

Desa Tegal Besar.  Hubungan yang damai serta sikap toleransi antar unsur beragama 

menyebabkan jalinan persaudaraan membentuk harmonisasi dalam kehidupan 

masing-masing pemeluk agama. 

Dari pendapat di atas penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul Harmonisasi Beragama Dalam Masyarakat Di Desa Tegal 

Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU) 

Sumatera Selatan Tahun 1980-2019.  Penelitian terdahulu terkait dengan penelitian 

ini pernah ditulis Alamsyah, Andre Dea (341054044), pada tahun 2015, dengan judul 

Harmonisasi Hubungan Antara Etnis Tionghoa Dengan Etnis Lainnya di Palembang 

Pada Masa Kerusuhan Mei 1998, Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Palembang.  Dalam penulisan 

tersebut menyimpulkan tentang isi dari judul yang diteliti yaitu Harmonisasi 

Hubungan Antara Etnis Tionghoa Dengan Etnis Lainnya di Palembang Pada Masa 

Kerusuhan Mei 1998, kesimpulan tulisan ini adalah: pada saat terjadinya kerusuhan 

Mei 1998 di Palembang, etnis Tionghoa di Palembang mendapatkan perlakuan yang 

berbeda dengan kota-kota lainnya, etnis Tionghoa mendapatkan perlakuan baik dari 

warga Palembang.  Perlakuan warga Palembang ini karena etnis Tionghoa dan warga 

Palembang sudah berhubungan baik antara satu dengan yang lainnya sehingga 

keduannya terbiasa hidup berdampingan dalam keseharian. 

Sikap toleransi warga Palembang terhadap orang etnis Tionghoa begitu 

besar sehingga etnis Tionghoa pada saat terjadinya kerusuhan Mei 1998, 
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mendapatkan perlindungan dari warga Palembang agar tidak dijadikan objek sasaran 

massa.  Sikap toleransi dari warga Palembang ini dikarenakan warga Palembang 

sendiri tidak menganggap Tionghoa sebagai orang asing. 

Kemudian penelitian selanjutnya pernah ditulis oleh Ismaya, Dia Tedi 

(320521449), pada tahun 2010, dengan judul Akulturasi Budaya Hindu dan Islam 

Dalam Cerita Perwayangan, Program Studi pendidikan Sejarah dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas PGRI Palembang.  Dari penelitian tersebut menyimpulkan 

tentang isi dari judul yang diteliti yaitu Akulturasi Budaya Hindu dan Islam Dalam 

Cerita Perwayangan adalah : Ada tiga hal yang perlu dicatat sehubungan dengan 

adanya islamisasi di Jawa.  Pertama, agama Hindu, Budha, dan kepercayaan lama 

telah berkembang terlebih dahulu apabila dibandingkan dengan agama Islam.  

Kedua, agama Hindu dan Budha dianut oleh kalangan bangsawan kerajaan.   Ketiga,  

kepercayaan asli yang bertumpu pada animisme dipeluk oleh kalangan awam.  

Meskipun ketiganya berbeda, akan tetapi semuanya bertumpu pada satu titik, yaitu 

semuanya kental dengan nuansa mistik dan berusaha mencari asal dari semua 

kejadian dan mendambakan bersatunya hamba dengan Tuhan. 

Ciri dari akulturasi Hindu-Islam dan agama Islam memberikan pengaruh 

kepada tradisi dan kepercayaan lokal, dan sebaliknya, tradisi dan kepercayaan lokal 

memberikan pengaruh kepada pelaksanaan dari ajaran-ajaran Islam.  Oleh sebab itu 

muncul ritual seni, dan budaya Jawa yang telah di Islamkan.  Di bidang seni, 

terciptalah perubahan-perubahan wayang purwa yang bersumber dari agama dan 

kebudayaan Hindu. 
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Proses peleburan atau akulturasi antar agama Hindu-Islam dalam cerita 

pewayangan tidak berjalan secara cepat, akan tetapi tahap demi tahap secara ringkas 

dapat dijelaskan bahwa pada awalnya wayang dibuat dari kulit kerbau, hal ini 

dimulai pada zaman para wali dan peran utama adalah Sunan Kalijaga.   

Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu di atas, maka penulis ingin 

melanjutkan penelitian serupa tentang harmonisasi beragama Islam dan Hindu di 

Indonesia dengan judul : Harmonisasi Beragama Masyarakat Desa  Tegal Besar 

Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan Tahun 1980-2019.  

Alasan penulis mengangkat judul ini karena saat ini masih banyak para generasi 

muda yang belum mengetahui makna dan arti dari harmonisasi antar beragama dan 

hanya sedikit yang mengetahui makna dan arti dari harmonisasi antar beragama 

tersebut, sehingga penulis sangat tertarik untuk mengangkat judul ini agar penulis 

dan pembaca dapat mengetahui lebih jelas dan mampu belajar agar dapat hidup 

secara harmonisasi antar  umat beragama.  Selain itu penulis juga adalah salah satu 

puteri daerah tempat penelitian ini dilakukan. 

Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu terdapat 

perbedaan dan persamaan terhadap judul penelitian yang diteliti.  Di mana 

Perbedaan dengan penelitian pertama terletak pada yaitu : (1) judul pada peneliti 

pertama membahas tentang adanya Harmonisasi antar Etnis Tionghoa dan Etnis 

lainnya seperti Etnis Jawa dan Arab yang ada di Palembang.  Sedangkan penelitian 

yang penulis teliti lebih membahas tentang adanya Harmonisasi antara umat yang 

beragama Islam dan Hindu.  (2) terletak pada lokasi pada peneliti pertama berada di 

Palembang sedangkan penelitian yang penulis teliti berada di Desa Tegal Besar 
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Kecamatan Belitang II.  (3) terletak pada tahun (periode) penelitian pada peneliti 

pertama dilakukan pada tahun 2015 sedangkan pada penelitian yang akan penulis 

teliti pada tahun (periode) 2019.  

Selanjutnya penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis teliti juga 

memiliki Persamaan.  Pada penulis pertama dan yang akan peneliti tulis yaitu sama-

sama membahas tentang harmonisasi yang akan menciptakan sikap toleransi dan 

kerukunan sehingga tidak terjadi perselisihan ataupun pertikaian terhadap satu sama 

lainnya yang hidup saling berdampingan dalam kehidupan sehari-hari dengan rasa 

persatuan dan kesatuan.   

Sedangkan perbedaan dari penelitian terdahulu yang kedua dengan 

penelitian yang penulis teliti terletak pada judul yaitu (1) dapat dilihat pada judul 

penelitian terdahulu yang kedua membahas tentang adanya pengaruh kepada tradisi 

dan kepercayaan terhadap ajaran-ajaran Islam dan mulai muncul seni-budaya yang 

bersumber dari agama dan kebudayaan Hindu dengan adanya peleburan atau disebut 

dengan akulturasi budaya antara Hindu-Islam, sehingga dapat diceritakan dalam 

sebuah pertunjukan wayang.   

Sedangkan pada judul penelitian yang peneliti tulis adalah tentang adanya 

harmonisasi beragama antara agama Hindu dan agama Islam dalam menciptakan 

kehidupan yang rukun serta damai dalam satu lingkungan tanpa adanya perselisihan 

satu sama lainnya. (2) dapat dilihat pada lokasi penelitian pada peneliti terdahulu 

yang kedua tidak mencantumkan adanya lokasi penelitian.  Sedangkan pada 

penelitian yang peneliti tulis berlokasi di Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II.  

(3) dapat dilihat pada tahun (periode) penelitian terdahulu yang kedua dilakukan 
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pada tahun 2010 sedangkan pada penelitian yang peneliti tulis pada tahun 2019.  (4) 

dapat dilihat pada permasalahan peneliti kedua membahas tentang akulturasi budaya 

Hindu dan budaya Islam dengan melalui cerita perwayangan sedangkan yang penulis 

akan bahas yaitu akulturasi budaya Hindu dan Islam melalui adanya harmonisasi 

agama Hindu dan agama Islam di dalam masyarakat Desa Tegal Besar Kecamatan 

Belitang II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU).  

Selanjutnya Persamaan  penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis 

teliti adalah sama-sama membahas tentang Akulturasi kebudayaan antara agama 

Hindu dan Islam.  Tetapi pada peneliti kedua membahas tentang akulturasi budaya 

Hindu dan budaya Islam dengan melalui cerita perwayangan sedangkan yang penulis 

akan bahas yaitu akulturasi budaya Hindu dan budaya Islam melalui adanya 

harmonisasi agama Hindu dan agama Islam di dalam masyarakat desa Tegal Besar 

Kecamatan Belitang II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU). 

B.     Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai sasaran, lebih terarah dan tidak menyimpang dari 

tujuan penelitian maka peneliti memberikan batasan masalah berdasarkan dua aspek, 

yaitu spatial dimensi ruang atau tempat dan aspek temporal atau dimensi waktu. 

1. Dalam lingkup spatial, maka ruang atau wilayah yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten 

OKU Timur Sumatera Selatan karena daerah Tegal Besar Kecamatan 

Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan ini sebagai wilayah 

atau daerah binaan pemerintah melalui upaya trasmigrasi, yang berasal dari 
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pulau Jawa dan Bali yang memiliki keyakinan yang berbeda dengan 

penduduk asli daerah OKU Timur Sumatera selatan.  Keyakinan penduduk 

beragama Islam dan penduduk pendatang beragama Hindu. 

2.  Aspek waktu dan temporal, penulis membatasi pada periode 1980-2019  

karena pada tahun ini agama Hindu masuk di Desa Tegal Besar Kecamatan 

Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan dengan melalui jalur 

trasmigrasi yang berkembang hingga tahun 2019 sekaligus tahun penelitian 

penulis terhadap perkembangan agama Islam dan agama Hindu di desa 

Tegal Besar yang nampak rukun dengan penduduk asli yang beragama 

Islam. 

 

C.    Rumusan Masalah     

1. Bagaimana upaya-upaya harmonisasi beragama masyarakat di Desa Tegal 

Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan 

tahun 1980-2019? 

2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh masyarakat Islam dan 

Hindu dalam menciptakan harmonisasi beragama di Desa Tegal Besar 

Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan tahun 

1980-2019? 

3. Bagaimana dampak dari harmonisasi beragama masyarakat Islam dan Hindu 

di Desa Tegal Besar kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur 

Sumatera Selatan tahun 1980-2019? 
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D.    Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk harmonisasi beragama di Desa Tegal 

Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera selatan 

tahun 1980-2019 

2. Untuk mengetahui Kendala-kendala yang dihadapi oleh masyarakat Islam 

dan Hindu dalam menciptakan harmonisasi beragama di Desa Tegal Besar 

Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan tahun 

1980-2019 

3. Untuk mengetahui Dampak dari harmonisasi beragama masyarakat Islam 

dan Hindu di Desa Tegal Besar kecamatan Belitang II Kabupaten OKU 

Timur Sumatera Selatan tahun 1980-2019 

E.    Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan Ilmu Pengetahuan 

tentang harmonisasi keberagaman agama dalam masyarakat terutama Islam 

dan Hindu di Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabuapaten OKU 

Timur Sumatera Selatan. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan tambahan atau referensi dalam 

mengkaji tentang harmonisasi keberagaman agama dalam masyarakat yang 

beraneka ragam terutama bagi umat Islam dan Hindu di Desa Tegal Besar 

Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan, agar 

tercipta kerukunan beragama. 
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F.    Daftar Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Harmonisasi Beragama Masyarakat Desa 

Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan tahun 

1980-2019.  Penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang dianggap 

penting dan tidak dimengerti.  Untuk itulah penulisan ini harus disertai istilah, yang 

sesuai dengan Kamus Sejarah dan Kebudayaan Indonesia (2014) karangan Fitria, 

Kamus Ilmiah Popular Karangan Ridwan (1999) : 

Adat : Suatu peraturan atau tradisi yang dibuat oleh pemuka adat dengan     

tujuan untuk keamanan dan kedamaian atau merupakan bentuk 

suatu penghormatan kepada leluhur atau nenek moyang zaman 

dahulu. 

 

Animisme : kepercayaan terhadap pemujaan roh nenek moyang yang telah 

meninggalhal ini dipercayai jika roh orang yang telah meninggal 

dapat masuk ketubuh hewan, pohon dan benda-benda lainnya. 

 

Agama : Sistem prinsip kepercayaan kepada Tuhan (dewa) dengan acara 

kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang telah bertalian dengan 

kepercayaan tersebut. 

 

Agama Islam : Suatu sistem akidah yang berupa perintah-perintah, larangan 

larangan dan petunjuk untuk kebaikan manusia itu sendiri dalam 

mengatur kehidupan berbagai bidang. 

 

Asimilasi : Pembaruan dua kebudayaan yang disertai dengan hilangnya ciri 

khas kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan baru.  

 

Akulturasi : Suatu proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok manusia 

dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsure dari suatu 

kebudayaan asing.  Kemudian kebudayaan asing tersebut dapat 

diterima tanpa menghilangkan unsur kebudayaan kelompok itu 

sendiri.  

 

Bilateral : Jenis hubungan yang melibatkan dua pihak.  Biasanya digunakan 

untuk menyebut hubungan yang melibatkan hanya dua negara, 

khususnya suatu hubungan politik, budaya dan ekonomi di antara 
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dua negara.  Kebanyakan hubunga internasional dilakukan secara 

bilateral.  

 

Brahmana  : Para pendeta. 

Budha  : Kebudayaan, pikiran manusia, yang mempunyai peradaban. 

Daerah : Bagian permukiman bumi yang berkaitan dengan keadaan alam  

yang khusus seperti, daerah pegunungan dan daerah Khatulistiwa. 

 

Demografi : Ahli kependudukan atau ilmu pengetahuan tentang susunan jumlah 

dan perkembangan penduduk ilmu yang memberikan uraian 

lukisan statistic mengenai suatu keadaan muka bumi pada suatu 

daerah atau keadaan muka bumi pada suatu kawasan atau daerah. 

 

Desa : Kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang 

mempunyai pemerintahan sendiri. 

 

Dinamisme : Kepercayaan yang diyakini memiliki kekuatan terhadap benda- 

benda yang memiliki nilai spiritual. 

Harmonisasi : Pengharmonisasian dan pencarian keselarasan. 

Hindu : Agama dengan kitab suci weda dengan kebudayaan yang 

berdasarkan agama tersebut. 

 

Historis : Sebagai kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa 

lampau atau asal-usul (keturunan), silsialh terutama bagi raja-raja 

yang memerintah. 

 

Hubungan  : Kesinambungan interaksi antara dua orang asing atau lebih yang 

memudahkan proses pengenalan satu akan yang lain. 

 

Kabupaten : Pembagian wilayah administratif di Indonesia setelah provinsi,   

yang di pimpin oleh seorang bupati. 

Kecamatan : Pembagian wilayah di Indonesia yang dipimpin oleh Camat. 

Kebudayaan : Perubahan dalam unsur kebudayaan yang menyebabkan unsur itu 

dapat berfungsi lebih baik bagi manusia yang mendukungnya. 

 

Keagamaan : Suatu cabang sosial umum yang mempelajari masyarakat agama 

secara sosiologis guna mencapai keterangan keterangan ilmiah dan 

pasti demi kepentingan masyarakat agama itu sendiri dan 

masyarakat luas pada umumnya. 
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Kasta : Golongan, tingkat, derajat masyarakat beragama Hindu. 

Ksatria : Anggota kasta kedua atau bangsawan.  

Masyarakat : Pergaulan hidup manusia menjadi sehimpunan manusia yang hidup 

bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan tertentu. 

 

Migrasi : Peristiwa berpindahnya suatu organism atau penduduk dari suatu 

wilayah kewilayah lain. 

 

Multikultural : Pandangan seseorang tentang kehidupan atau kebijakan 

kebudayaan yang menekankan tentang penerimaan terhadap adanya 

keragaman, dan berbagai macam budaya yang ada di dalam 

kehidupan masyarakat seperti nilai-nilai, sistem budaya, kebiasaan, 

dan politik yang dianut mereka. 

 

Peradaban : Kemajuan (kecerdasan, kebudayan) lahir batin yang menyangkut 

sopan santun, budi bahasa dan kebudayaan suatu bangsa. 

Provinsi : Wilayah atau daerah yang dikepalai oleh gubernur. 

Sosial : Segala sesuatu mengenai masyarakat atau kemasyarakatan yang 

suka memperhatikan kepentingan umum dan suka menolong. 

 

Sosial Budaya : Sebagai salah satu identitas yang di miliki oleh suatu daerah atau 

negara yang mana ini di tunjukkan melalui berbagai gelaran 

upacara, dan juga berbagai tingkah prilaku yang di tunjukkan di 

masyarakat.  Dimana itu adalah hasil dari sebuah cipta rasa dan 

karsa dari masyarakat itu sendiri, yang dapat membuat sebuah ciri 

khas dan identitas.  

  

Sosial Ekonomi : Mengandung pengertian segala sesuatu hal yang berhubungan 

dengan tindakan ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat 

seperti sandang, pangan dan papan. 

 

Topografi : Kajian atau penguraian yang terperinci tentamg keadaan muka 

bumi pada suatu daerah atau keadaan muka bumi pada suatu 

kawasan (daerah).  

Transmigrasi : Perpindahan penduduk dari daerah satu ke daerah yang lain. 
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